
MENINGKATKAN KETERAMPILAN SOSIAL SISWA DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL SIMULASI DI KELAS VIII D SMP NEGERI

1 TUMIJAJAR KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT

(Tesis)

Oleh

ELNI USMAN

MAGISTER PENDIDIKAN IPS
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

BANDAR LAMPUNG
2017



ABSTRAK

MENINGKATKAN KETERAMPILAN SOSIAL SISWA
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL SIMULASI

Oleh

ELNI USMAN

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan social siswa di kelas

VIII DSMP Negeri 1 Tumijajar. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui

penggunaan model simulasi dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa dan

indikator keterampilan sosial mana yang mudah dicapai dan yang sulit dicapai .

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan

kelas (Classroom Action Research). Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini

menggunakan tahapan perencanaan, tindakan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi

untuk pengambilan keputusan guna pengembangan lebih lanjut. Subjek

pernelitian ini adalah siswa kelas VIII D SMP N 1 Tumijajar yang berjumlah 32

orang. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa (1)penggunaan model simulasi dalam

pembelajaran IPS dapat meningkatkan keterampilan social siswa, dan (2) dari

ketujuh skala indicator keterampilan social yang diteliti, inkator yang mudah

dicapai dan yang sulit dicapai. Seluruh indicator keterampilan social sudah

mengalami kenaikan dan sudah mencapai indikator yang ditentukan sampai

dengan siklus III. Adapun hasilnya pada siklus III adalah dari keseluruhan siswa

sebanyak 28 (87,50%) siswa telah meningkat keterampilan sosialnya serta dari

ketujuh indikator keterampilan sosial yang diteliti sudah 70% tercapai.Sehingga



penelitian dihentikan sampai pada siklus III. Hanya ada satu indicator

keterampilan social lsiswa yang sulit capai yaitu kemampuan mengikuti petunjuk.

Kata kunci: keterampilansosial, PTK, simulasi



ABSTRACT

INCREASING STUDENTS SOCIAL SKILL BY USING SIMULATION
MODEL

By

ELNI USMAN

The background of the reseaech is lakc of ‘students social skill of grade VIII D in

SMP N 1 Tumijajar.  This purpose is to describe the use of simulation teaching

model in social science to increase ‘student social skill. The kind of this researrch

is classroom action research.  The procedure in this research has five steps, they

are planning, doing, observing and re action, doing, obsevation and reflection to

take decision to the next development.  The result of  research shows  (1) the use

of simulation theaching model in social study, increases ‘student social skill for

the students of  grade VIII D in SMP N 1 Tumijajar.  It is shown by better

‘students social skill in every cycle by using simulation teaching model.  (2)  The

use of simulation model in social study can increase ‘student skill and (3)  Which

social skill indicator scale easy and difficult to reach.  All social skill indicator

have increased and reached defined indicator until cycle 3. As for the results on

iii are cycle students as many as 28 ( 87,50 % ) students have increased his social

skills and of the seven indicators the social skills researched have 70 %

reached.So that it is time for the research stopped cycle Iii.There is only one social



skills indicators students who find it difficult to accomplish that is the ability to

follow the guidance.

Key Words: the social skill, simulation, PTK
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan  tempat pendidikan kedua setelah keluarga dan bersifat

formal, karena sekolah mempunyai aturan yang jelas,  dalam arti memiliki

program yang telah direncanakan secara teratur dan ditetapkan dengan resmi,

disekolah siswa melakukan pembelajaran untuk mengembangkan potensinya.

Proses pembelajaran di sekolah diharapkan berlangsung secara interaktif,

inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa untuk

berpartisipasi serta memberikan ruang yang cukup untuk prakarsa, kreativitas

sesuai dengan bakat, minat dan pengembangan fisik serta psikologis siswa.

Guru sebagai pengajar harus pandai menciptakan suasana pembelajaran yang

efektif dan kondusif, sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai

secara maksimal. Salah satu mata pelajaran yang terdapat pada kurikulum

jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Sosial (IPS). Ilmu pengetahuan sosial merupakan penggabungan

dari ilmu pengetahuan Sosiologi, Geografi, Ekonomi, Sejarah dan

Kewarganegaraan. Melalui mata pelajaran IPS Terpadu ini, siswa diharapkan

mampu memahami konsep materi IPS yang telah dipelajari agar siswa mampu

memahami gejala-gejala sosial dan mampu beradaptasi serta menyikapi dan

bertindak sebagai individu dan warga masyarakat yang baik. Tujuan dari mata

pelajaran IPS yang diberikan di SMP adalah sebagai berikut:
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a. IPS mempersiapkan siswa untuk Studi lanjut dibidang ilmu sosial jika
nantinya masuk keperguruan tinggi.

b. IPS yang tujuanya mendidik warga negara yang baik.
c. IPS yang hakekatnya merupakan suatu kompromi antara satu dan dua

tersebut di atas.
d. IPS mempelajari masalah-masalah sosial yang pantang untuk

dibicarakan dimuka umum.
e. Menurut pedoman Khusus dibidang studi IPS, Tujuan bidang studi

tersebut, yaitu dengan materi yang dipilih, disaring dan disinkronkan
kembali maka sasaran seluruh kegiatan belajar dan pembelajaran IPS
mengarah pada dua hal,  yaitu:
1. Pembinaan Warga Negara Indonesia atas dasar moral

pancasila/UUD 1945
2. Sikap sosial yang rasional dalam kehidupan (Ahmadi dan Sofan

Amri, 2011:  9).

Dalam pembelajaran IPS tidak hanya sekedar mengajar ilmu pengetahuan saja

kepada siswa, akan tetapi pembelajaran IPS mempunyai tujuan agar nantinya

siswa tidak hanya sekedar memahami konsep-konsep yang ada dalam IPS

tetapi diharapkan siswa nantinya mempunyai kemampuan yang bisa

digunakan dalam  kehidupannya di masyarakat.  Karena dalam pembelajaran

IPS mencakup empat dimensi yang komprehensip yang dikemukakan oleh

(Sapriya, 2009: 48) adapun empat dimensi tersebut sebagai berikut: (1) dimensi

pengetahuan (knowledge), (2) dimensi keterampilan (skill), (3) dimensi nilai

dan sikap (values and attitudes), (4) dimensi tindakan (action).  Dari keempat

dimensi yang akan dicapai dalam pembelajaran IPS yang akan dikaji dalam

penelitian ini adalah dimensi yang kedua yaitu “dimensi keterampilan (skill).

Bagi seorang anak kompetensi sosial dan keterampilan sosial merupakan faktor

yang penting untuk berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Anak yang

tidak memiliki keterampilan sosial, akan kesulitan dalam memulai dan

menjalin hubungan yang positif dengan lingkungannya bahkan boleh jadi akan

ditolak atau diabaikan dengan lingkunganya (Budi darma, 2010: 89).
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Berkaitan dengan keterampilan tersebut, indikator keterampilan sosial dalam

penlitian ini yang berupa keterampilan berkomunikasi, keterampilan

bekerjasama, keterampilan mengeluarkan pendapat, keterampilan

menyelesaikan masalah dan keterampilan bertanggung jawab masuk kedalam

keterampilan komunikasi, keterampilan membangun kelompok dan

keterampilan menyelesaikan masalah. Namun indikator keterampilan sosial

siswa tersebut belum sepenuhnya dimiliki oleh siswa. Kondisi tersebut

disebabkan karena pada kenyataannya pada saat proses belajar yang

menggunkan metode diskusi pada kenyaaannya lebih banyak didominasi oleh

beberapa siswa yang aktif, hanya sedikit kelompok yang menyimak selebihnya

ribut dan tidak menghargai,masih banyak yang terbawa emosi saat diskusi,serta

masih ada siswa yang tidak berani untuk menyampaikan pendapatnya. Hal

tersebut disebabkan selama ini proses pembelajaran masih berpusat kepada

guru sedangkan siswanya kurang aktif, untuk itu peneliti mencoba untuk

melakukan uji coba dengan model simulasi dalam pembelajaran IPS untuk

meningkatan keterampilan sosial siswa.  Peneliti memilih model simulasi

karena model simulasi dapat dijadikan sebagai bekal bagi siswa dalam

menghadapi situasi yang sebenarnya kelak baik dalam kehidupan keluarga,

masyarakat, maupun menghadapi dunia kerja. Selain itu simulasi dapat

mengembangkan kreativitas siswa karena melalui simulasi siswa diberi

kesempatan untuk memainkan peran sesuai dengan topik yang disimulasikan

dan simulasi dapat memupuk keberanian dan percaya diri siswa. Dengan

demikian, model simulasi diharapkan dapat meningkatkan keterampilan sosial

bagi siswa.
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Berdasarkan hal tersebut maka peneliti mencoba melakukan penelitian dengan

model simulasi untuk meningkatkan keterampilan sosial siwa, dan penelitian

ini dilakukan di SMP Negeri 1 Tumijajar yang terletak di JL.Jendral Sudirman

No. 1 Desa Murni Jaya Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang bawang Barat,

Kelas VIII terdiri dari 9 kelas setiap kelas terdiridari 30-32, siswa. Selama ini

pembelajaran hanya memperhatikan ranah kognitif yaitu kemampuan pada

pengetahuan sedangkan ranah afektif yang banyak mencermati sikap dan

prilaku yang tercermin pada keterampilan sosial kurang diperhatikan.

Berdasarkan observasi selama pembelajaran diskusi yang dilakukan peneliti

pada saat proses pembelajaran IPS di kelas VIII D SMP Negeri 1 Tumijajar

diketahui bahwa keterampilan sosial siswa masih rendah, siswa kemampuan

bekerja sama siswa masih rendah, rendahnya kemampuan bertanggung jawab

siswa, rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, rendahnya

kemampuan berkomunikasi siswa, dan rendahnya kemampuan mengeluarkan

pendapat. Apabila gejala-gejala sosial seperti ini tumbuh di sekolah dan

menjadi sebuah kewajaran maka siswa akan semakin jauh dari nilai-nilai yang

ingin ditanamkan. Adapun indikator keterampilan sosial siswa yang diamati

selama pembelajaran pada mata pelajaran IPS di kelas VIII D adalah:

bergiliran/berbagi, menghargai/menghormati, membantu/menolong, mengikuti

petunjuk, mengontrol emosi, menyampaikan pendapat dan menerima pendapat.

(Sjamsuddin dan Maryani, 2008: 103). Pengembangan keterampilan sosial

nerupakan hal yang penting untuk dimiliki siswa karena dapat membentuk

kesadaran berperilaku bagi siswa, baik dari segi berinteraksi dengan orang lain,

cara berkomunikasi, membangun sebuah kelompok yang saling menguatkan,
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percaya satu sama lain dan sampai dimana individu mampu menyelesaikan

masalah.

Tabel 1.1 Indikator keterampilan sosial siswa kelas VIII DSMP Negeri 1
Tumijajar pada mata pelajaran IPS

No Harapan yang diinginkan Fakta yang terjadi

1 Siswa diharapkan dapat
bergiliran/berbagi dalam
kelompok

Pada saat diskusi pembelajaran didominasi oleh
beberapa siswa yang aktif sedangkan yang lain
hanya diam tampa memberikan pendapat

2 Siswa diharapkan mampu
menghargai/menghormati

Pada saat salah satu kelompok sedang
persentasi, kelompok lain cendrung tidak
menyimak dan ribut. Kurang menghargai
pendapat dari kelompok lain

3 Siswa diharapkan dapat
membantu/menolong orang
lain

Pada saat pembelajaran berkelompok, masih
belum terlatih untuk membantu teman yang
mengalami kesulitan dalam proses
pembelajaran

4 Siswa diharapkan dapat
mengikuti petunjuk dan
menaati peraturan

Pada saat proses pembelajaran masih ada siswa
yang melanggar aturan yang disepakati di awal
pembelajaran. Seperti menyela, tidak
menanggapi, tidak bertanya

5 Siswa diharapkan mampu
mengontrol emosi

Pada saat diskusi, siswa cendrung belum dapat
mengontrol emosi jika ada teman yang berbeda
pendapat, masih ada siswa berbicara dengan
keras, kasar dan berintonasi tinggi

6 Siswa diharapkan berani
menyampaikan pendapat

Pada saat diskusi, belum banyak siswa yang
berani untuk menyampaikan pendapat atau pun
gagasan, dan terbiasa berani menyampaikan
pendapat jika bersamaan

7 Siswa diharapkan mampu
menerima pendapat

Dalam proses pembelajaran masih ada siswa
yang tidak menghargai pendapat sehingga
siswa yang diberikan pendapat sering kali
mencibir.

Sumber: hasil pengamatan dalam proses pembelajaran

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukan masih rendahnya keterampilan sosial yang

dimiliki siswa di SMP Negeri Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat,

terutama pada siswa di kelas VIII D, sehingga sangat perlu untuk dilakukan

peningkatan keterampilan sosial siswa, dan untuk meningkatankan

keterampilan sosial siswa dalam penelitian ini menggunakan model simulasi.



6

Metode simulasi merupakan sebuah reflikasi atau visualisasi dari perilaku

sebuah sistem (Syaefudin, 2005: 129). Simulasi dapat dilakukan dengan

berkelompok dan mengikat satuan belajar dengan mengamati indikator

keterampilan sosial siswa selama belajar. Simulasi dapat menerangkan kondisi

seolah-olah nyata di dalam kehidupan sehari-hari siswa dan merefleksikan

keterampilan sosial siswa. Simulasi bertujuan untuk mengukur kecakapan

siswa dalam berinteraksi dan mengemukakan pandangan-pandangan sosial

mereka, Hal ini tentunya sesuai dengan tujuan mata pelajaran IPS yaitu untuk

membentuk siswa agar memiliki keterampilan sosial dan sebagai warga negara

yang baik.

Guru sebagai jembatan tranformasi materi ke siswa lebih banyak mengolah

kompetensi bahan ajar sehingga tujuan guru hanya sampai pada pemahaman

siswa terhadap materi namun belum mampu membangun paradigma sosial dari

materi yang diserap peserta didik. Keterampilan sosial membutuhkan lebih dari

sekedar kepemimpinan seorang pendidik dalam mengolah kelas, materi dan

waktu. Untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa dalam pembelajaran

IPS, maka peneliti melakukan penerapan model pembelajaran simulasi sebagai

upaya untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas III D di SMP

Negeri 1 Tumijajar sehuingga nantinya diharapkan akan dapat bersosialisasi

dengan masyarakat menjadi warga negara yang baik dan memiliki karakter

yang sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia sesuai dengan Pancasila.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan pembahasan pada latar belakang masalah di atas, dapat

diidentifikasi beberapa masalah yang terjadi dilokasi penelitian berikut ini.

1.2.1 Pendidikan berkarakter yang diterapkan sekolah belum berjalan secara

maksimal.

1.2.2 Guru pada umumnya hanya menekankan hasil belajar kognitif

dibandingkan hasil belajar afektif.

1.2.3 Keterampilan sosial masih tergolong rendah.

1.2.4 Rendahnya keterampilan sosial siswa sehingga berdampak negatif

terhadap kelancaran pembelajaran.

1.2.5 Model pembelajaran yang sering diterapkan adalah model pembelajaran

konvensional dan diskusi tidak berpola. Sehingga keterlibatan siswa

dalam proses pembelajaran di kelas sangat terbatas.

1.2.6 Penerapan model pembelajaran simulasi belum pernah dilakukan dalam

pembelajaran IPS .

1.2.7 Selama ini guru – guru kurang memperhatikan dalam proses

pembelajaran IPS terutama untuk penilaian keterampilan sosial siswa.

1.2.8 Kurangnya inisiatif siswa untuk mengajukan pertanyaan kepada guru
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1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penelitian ini dibatasi pada

penggunaan model simulasi dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan

keterampilan sosial siswa kelas VIII D SMP Negeri 1 Tumijajar Kabupaten

Tulang Bawang Barat.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan

pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.4.1 Apakah penggunaan model simulasi dalam pembelajaran IPS dapat

meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas VIII D SMP Negeri

Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat ?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut.

1.5.1 Untuk mengetahui Penggunaan model Simulasi dalam pembelajaran

IPS dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas VIII D SMP

Negeri 1 Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat berguna:

1.6.1 bagi siswa, dapat meningkatkan keterampilan sosial. Siswa

berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran dan memahami tujuan

pembelajaran IPS. Sehingga siswa merasa lebih senang, lebih
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terlayani, lebih diperhatikan, lebih bebas menyampaikan pendapat,

dan lebih kreatif, dalam mengikuti pembelajaran

1.6.2 bagi guru, dapat memperhatikan proses dalam kegiatan pembelajaran

sehingga lebih menarik, efektif dan meningkatkan keterampilan

sosial siswa serta mampu meningkatkan prestasi siswa dalam belajar

1.6.3 bagi sekolah

a. sebagai sumbangan penelitian dalam rangka menghasilkan

kualitas pembelajaran ilmu pengetahuan di sekolah

b. sebagai bahan masukan bagi guru IPS tentang pentingnya

keterampilan sosial sebagai kompetensi dalam pembelajaran IPS

.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang Iingkup dalam penelitian ini sebagai berikut.

1.7.1 Ruang lingkup objek penelitian

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah penggunaan model

Simulasi dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan keterampilan

sosial.

1.7.2 Ruang lingkup subjek penelitian

Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII D

SMP Negeri 1 Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat.

1.7.3 Ruang lingkup tempat

Ruang lingkup tempat pada penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1

Tumijajar Kabupaten TulangBawang Barat.
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1.7.4 Ruang lingkup waktu penelitian

Ruang lingkup waktu pada penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan

di kelas VIII D pada semester genap tahun pelajaran 2016 - 2017.

1.7.5 Ruang lingkup ilmu.

Tujuan utama pendidikan IPS pada dasarnya adalah mempersiapkan

siswa sebagai warga negara agar dapat mengambil keputusan secara

reflektif dan partisipasi sepenuhnya dalam kehidupan sosialnya

sebagai pribadi, wargamasyarakat, bangsa dan warga dunia.Untuk

mencapai tujuan IPS, maka dalam pembelajaran pendidikan IPS

diterapkan dengan lima (5) tradisi pendidikan IPS sebagai berikut.

1. IPS sebagai transmisi kewarganegaraan (sosial studies as
citizenship transmission)

2. IPS sebagai pendidikan ilmu-ilmu sosial (sosial studies as sosial
sciences)

3. IPS sebagai pendidikan reflektif (sosial studies as reflective
inquiry)

4. IPS sebagai kritik kehidupan sosial (sosial studies as sosial
criticism)

5. IPS sebagai pengembangan pribadi seseorang (sosial studies as
personal development ofthe individu (Pargito, 2009: 44).

Dalam penelitian ini lebih ditekankan pada nomor empat dan lima

yang terdapat pada lima (5) tradisi pendidikan IPS yaitu IPS sebagai

kritik kehidupan sosial dan IPS sebagai pengembangan pribadi

individu.  IPS pada hakekatnya merupakan sekumpulan ilmu-ilmu

sosial yang terdiri dari sejarah, geografi, ilmu politik, ekonomi,

sosiologi, antropologi, humanities, hukum dan nilai-nilai yang ada di

masyarakat yang diorganisasikan secara ilmiah. Adanya Pendidikan

IPS diharapkan siswa dapat memperoleh pemahaman dan
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penghargaan dari cara bagaimana pengetahuan diperoleh melalui

metode ilmiah, akan mengembangkan sikap ilmiah dan akan memiliki

sebuah struktur pengetahuan ilmiah mengenai sikap dan kebiasaan

manusia dalam masyarakat. Pendidikan ilmu pengetahuan bukan

hanya bagaimana mengajarkan ilmu pengetahuan pada siswa, tetapi

juga harus mengajarkan tentang makna dan nilai-nilai yang

terkandung dalam ilmu pengetahuan itu untuk kepentingan kehidupan

siswa kearah yang lebih baik. Pendidikan ilmu sosial akan menambah

pemahaman siswa setiap hari tentang perilaku manusia yang lainnya

dan selalu bisa menanamkan nilai-nilai karakter didalam

kehidupannya. Siswa juga diharapkan mampu memahami dan

menghargai nilai dari metode dan sikap ilmiah.
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II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakekat dan Pengertian Keterampilan Sosial

2.1.1 Hakikat Keterampilan Sosial

Sebagai mahluk sosial, manusia senantiasa membutuhkan teman

untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya. Manusia melalui

akalnya menciptakan pengetahuan sebagai alat untuk beradaptasi

dengan lingkungannya, kemudian untuk kebutuhan hidup

berkelompok diciptakan pula kebudayaan sehingga layak disebut

masyarakat. Keterampilan berpikir dan berdaya nalar, keterampilan

hidup bersama, keterampilan berkegiat, dan keterampilan

pengendalian diri (emosi, perasaan) merupakan keterampilan dasar

untuk bertahan dan menjalani kehidupan.

Semua keterampilan tersebut dimiliki oleh setiap orang, hanya dalam

pengembangan keterampilan secara optimal dan efektif dilakukan

melalui proses pendidikan yang berproses. Cartledge dan Milburn

dalam Maryani, (2011: 143-149) menyatakan bahwa keterampilan

sosial merupakan perilaku yang perlu dipelajari, karena

memungkinkan individu untuk berinteraksi, memperoleh respon

positif atau negatif. Karena itu keterampilan sosial merupakan

kompetensi yang sangat penting untuk dimiliki oleh setiap orang

termasuk didalamnya peserta didik, agar dapat memelihara
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hubungan sosial secara positif dengan keluarga, teman sebaya,

masyarakat dan pergaulan dilingkungan yang lebih luas. Munculnya

masalah-masalah sosial seperti tawuran antar pelajar, perkelahian

antar desa, narkoba dan minum-minuman keras, korupsi, disintegrasi

bangsa, dan sebagainya adalah bentuk melemahnya keterampilan

sosial dalam lingkup individu, keluarga, masyarakat bahkan Negara.

Keterampilan sosial merupakan kemampuan untuk menciptakan

hubungan sosial yang serasi dan memuaskan berbagai pihak, dalam

bentuk penyesuaian terhadap lingkungan sosial dan keterampilan

memecahkan masalah sosial. Dalam keterampilan sosial tercakup

dengan kemampuan mengendalikan diri, adaptasi, toleransi,

berkomunikasi, berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat.

2.1.2 Pengertian Keterampilan Sosial

Banyak pengertian keterampilan sosial (social skill) yang

dikemukakan para ahli. Keterampilan sosial menurut Sudarsih

(2011) adalah suatu keterampilan yang digunakan untuk berintelaksi

dan berkomunikasi dengan orang lain sesuai peran dalam struktur

sosial yang ada. Cara berkomunikasi tersebut diciptakan dan

diterapkan serta dikembangkan secara verbal dan non verbal dalam

kompleksitas sosial untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosi

seseorang. Adapun proses pembelajaran keterampilan sosial ini

dinamakan sosialisasi.
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Sjamsuddin dan Maryani (201 1: 6) menyatakan bahwa keterampilan

sosial adalah suatu kemampuan secara cakap yang tampak dalam

tindakan, mampu mencari, memilih dan mengelola informasi,

mampu mempelajari hal-hal baru yang dapat memecahkan masalah

sehari-hari, mampu memiliki keterampilan berkomunikasi baik lisan

maupun tulisan, memahami, menghargai, dan mampu bekerjasama

dengan orang lain yang majemuk, mampu mentransformasikan

kemampuan akademik dan beradaptasi dengan perkembangan

masyarakat global. Keterampilan sosial mempunyai makna sebagai

kemampuan individu dalam mengungkapkan perasaan baik perasaan

positif maupun perasaan negatif dalam hubungannya dengan orang

lain tanpa kehilangan penguatan sosial dan dalam berbagai ragam

hubungan dengan orang lain yang mencakup respon verbal dan non

verbal (Riyadi, 2014).

Keterampilan sosial merupakan kemampuan untuk mencapai tujuan

yang dimiliki seseorang melalui hubungan dengan orang lain.

Hubungan dengan orang lain tersebut merupakan sarana dalam

mencapai tujuan hidup seseorang. Seseorang yang terampil dalam

berhubungan dengan orang lain, maka ia akan lebih berhasil dalam

mencapai tujuannya (Sudarsih, 2011). Keterampilan sosial dapat

dikembangkan melalui berbagai materi kurikulum, dikemas melalui

strategi pembelajaran ataupun rambu-rambu pembelajaran lain yang

telah ada, seperti pembelajaran tematis, pembelajaran terpadu, dan

pembelajaran di SMA seperti geografi, sejarah, ekonomi, sosiologi
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secara terpisah namun dapat dipadukan dalam lintas kurikulum.

Aplikasi berbagai model dan pendekatan pembelajaran, pemanfaatan

sumber belajar yang bervariasi, metode dan media merupakan kunci

dari keberhasilan pembelajaran bermuatan keterampilan sosial.

Kurikulum, silabus dan RPP merupakan dokumen yang tidak banyak

artinya bila guru tidak aktif dan kreatif dalam memilih sumber

belajar, media, dan metode yang lebih interaktif dan komunikatif

serta asesmen yang otentik.

Keterampilan sosial merupakan keterampilan proses yang dapat

dikembangkan melalui strategi pembelajaran yang dirancang secara

khusus dan berkesinambungan. Dalam hal ini guru sebagai

pengendali kelas menjadi pemegang kunci, penguasaan materi,

pedagogik dan kompetensi sosial perlu dimiliki secara profesional

pengembangan program pembelajaran secara langsung memang

menjadi tugas guru, namun dalam pelaksanaannya perlu ada

komitmen yang sinergis antara orang tua, kepala sekolah, dan pelaku

kependidikan lainnya. Buku panduan menjadi sangat penting dan

strategis keberadaannya bukan hanya untuk mengingatkan hakikat

dan tujuan pernbelajaran IPS, tapi juga meningkatkan pemahaman

akan makna keterampilan sosial, serta keterampilan pengembangan

program pembelajaran IPS yang lebih holistik dan bermakna bagi

kehidupan siswa di masyarakat (Alma, 2010:5).
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Keterampilan merupakan bagian dari aspek kemampuan yang lahir

dari proses olah pikir, olah rasa dan latihan yang berlangsung secara

kontinyu dan melingkupi setiap lingkungan kehidupan siswa.

Keterampilan sosial merupakan kemampuan individu dalam

menjalin komunikasi dan interaksi dengan orang lain. Diantara

bentuk perilaku sebagai ciri dari keterampilan sosial yaitu

kemampuan untuk bekerja sama, berbagi, berpartisipasi, berteman,

membantu orang lain, bersikap, sabar, mengikuti aturan-aturan,

mampu untuk menunggu antrian, menerima perbedaan,

mendengarkan, menghargai orang lain, menghargai diri sendiri dan

bersikap sopan santun (Budidarma, 2010).

Kelly dalam Maryani (201l: 22), menyatakan bahwa keterampilan

sosial (socialskill) sebagai perilaku-perilaku yang dipelajari, yang

digunakan oleh individupada situasi-situasi interpersonal dalam

lingkungan. Keterampilan sosial, baik secara langsung maupun tidak

membantu seseorang untuk dapat menyesuaikan diri dengan standar

harapan masyarakat dalam norma-norma yang berlaku

disekelilingnya. Keterampilan-keterampilan sosial tersebut meliputi

kemampuan berkomunikasi, menjalin hubungan dengan orang lain,

menghargai diri sendiri dan orang lain, mendengarkan pendapat atau

keluhan dari orang lain, memberi atau menerima feedback, memberi

atau menerima kritik, bertindak sesuai norma dan aturan yang

berlaku, dan lain sebagainya.
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Keterampilan sosial memiliki empat bentuk kemampuan dasar yang

digunakan dalam pergaulan antar pribadi dalam kehidupan sehari-

hari. Komponen-komponen tersebut adalah kemampuan untuk

mengorganisir kelompok, merundingkan pemecahan masalah,

menjalin hubungan pribadi yang baik dan kemampuan melakukan

analisis sosial. Lebih jauh, keterampilan ini akan membawa pada

keberhasilan dalam kehidupan individu. Tidak saja keterampilan ini

berguna bagi kesuksesan hidup individu melainkan juga dapat

menjadi tenaga penggerak dinamika kelompok (Muhyidin, 2012).

Keterampilan sosial akan mampu mengungkapkan perasaan baik

positif maupun negatif dalam hubungan interpersonal, tanpa harus

melukai orang lain. Libet dan Lewinsohn dalam Maryani, (2011: 20)

memberikan pengertian keterampilan sosial (social skill) sebagai

kemampuan yang kompleks untuk menunjukkan perilaku yang baik

dinilai secara positif atau negatif oleh lingkungan, dan jika perilaku

itu tidak baik akan diberikan punishment oleh lingkungan. Jarolimek

(1997: 5) mengemukakan bahwa keterampilan sosial dapat meliputi:

1. living and working together; taking turns; redpecting the
rights of others; beingsocially sensitive (hidup dan
bekerjasama, bergiliran, respek dan sensitive terhadap hak
orang lain)

2. learning self-control and self-direction (belajar mengontrol
diri dan tahu diri)

3. sharing ideas and experience with others (berbagi ide dan
pengalaman dengan orang lain).
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Laura Cadler dalam Maxyani, (20111 19) menjelaskan mengenai

pentingnya keterampilan sosial dikembangkan di kelas.

Keterampilan sosial sangat diperlukan dan harus jadi prioritas dalam

mengajar. Mengajar bukan hanya sekedar mengembangkan

keterampilan akademik. Hal yang sangat penting dalam

mengembangkan keterampilan sosial adalah mendiskusikan sesama

guru atau orang tua tentang keterampilan sosial apa yang harus

menjadi prioritas, memilih salah satu keterampilan sosial,

memaparkan pentingnya keterampilan sosial, mempraktikannya

kembali setelah diperbaiki, merefleksi dan seterusnya sampai betul-

betul terkuasai oleh peserta didik.

Menurut Maryani, (2011: 20) keterampilan sosial adalah

keterampilan  berinteraksi, berkomunikasi dan berpartisipasi dalam

kelompok dan individu. Keterampilan sosial perlu didasari oleh

kecerdasan personal berupa kemampuan mengontrol diri, percaya

diri, disiplin dan tanggung jawab. Untuk selanjutnya kemampuan

tersebut dipadukan dengan kemampuan berkomunikasi secara jelas,

lugas, meyakinkan, dan mampu membangkitkan inspirasi, sehingga

mampu mengatasi silang pendapat dan dapat menciptakan

kerjasama. Untuk selanjutnya persamaan pandangan, empati,

toleransi, saling menolong dan membantu secara positif, solidaritas,

menghasilkan pergaulan (interaksi) secara harmonis untuk kemajuan

bersama.
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Belajar memberi dan menerima, berbagi hak dan tanggungjawab,

menghormati hak orang lain membentuk kesadaran sosial, dan

menjadi embrio bagi keterampilan sosial. Keterampilan sosial dapat

dikelompokkan atas empat bagian yang saling berkaitan yaitu:

a. keterampilan dasar berinteraksi: berusaha untuk saling

mengenal, ada kontak mata, berbagi informasi atau material

b. keterampilan kornunikasi: mendengar dan berbicara secara

bergiliran, melembutkan suara (tidak membentak), menyakinkan

orang untuk dapat mengungkapkan pendapat, mendengarkan

sampai orang tersebut menyelesaikan pembicaraannnya

c. keterampilan membangun tim/kelompok: mengakomodasi

pendapat orang, bekerjasama, saling menolong, saling

memperhatikan

d. keterampilan menyelesaikan masalah: mengendalikan diri,

empati, memikirkan orang lain, taat terhadap kesepakatan,

mencari jalan keluar dengan berdiskusi, respek terhadap

pendapat yang berbeda.

Dalam kurikulum sekolah umum di Indonesia, dijelaskan bahwa

profil lulusan diharapkan memiliki kompetensi dan keterampilan

sebagai berikut:

a. mampu mencari, memilah dan mengolah informasi dari
berbagai Sumber

b. mampu mempelajari hal-hal yang baru untuk memecahkan
masalah sehari- hari

c. memiliki keterampilan berkomunikasi baik lisan mauplm
tulisan
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d. memahami, menghargai dan mampu bekerjasama dengan
orang lain yang majemuk

e. mampu mentransformasikan kemampuan akademik dan
beradaptasi dengan perkembangan masyarakat, lingkungan
dan perkembangan global serta aturan-aturan yang
melengkapinya, serta keterampilan lainnya yang relevan
(Maryani, 2011: 20).

Menurut Maryani ( 2011: 21), keterampilan sosial tersebut dapat

dicapai melalui:

a. proses pembelajaran: dalam menyampaikan materi guru
mempergunakan berbagai metode misalnya bertanya,
diskusi, simulasi, investigasi, kerja kelompok, atau
penugasan. Sumber pembelajaran dapat mempergunakan
lingkungan sekitar

b. pelatihan: guru membiasakan siswa untuk selalu mematuhi
aturan main yang telah ditentukan, misalnya memberi
salam, berbicara dengan sopan, rnengajak mengunjungi
orang yang terkena musibah/sakit, atau terkena bencana,
datang ke panti asuhan dan sebagainya

c. penilaian berbasis portofolio atau kinerja, Penilaian tidak
hanya diperoleh dari hasil tes, tetapi juga hasil dari perilaku
dan budi pekeni siswa.

Menurut Maryani, (2011: 21) dalam mengembangkan keterampilan

social, terutama dalam simulasi kelompok hendaknya dipenuhi

persyaratan seperti dibawah ini:

a. suasana yang kondusif
b. ciptakan rasa aman dan nyaman pada setiap orang
c. kepemimpinan yang mendukung dan melakukan secara

bergiliran
d. perumusan tujuan dengan jelas apa yang mau didiskusikan
e. manfaatkan waktu dengan ketat namun fleksibel
f. ada kesepahaman atau mufakat sebehunnya (consensus)
g. ciptakan kesadaran kelompok (awareness)
h. lakukan evaluasi yang terus menerus (continual evaluation).

Berdasarkan dari pendapat diatas, dalam penelitian tindakan kelas ini

peneliti ingin melihat peningkatan keterampilan sosial siswa.

Adapun indikator keterampilan sosial yang diamati meliputi: (a)
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bergiliran/berbagi, (b) menghargai/menghormati, (c) membantu atau

menolong orang lain, (d) bersungguh-sungguh/mengikuti petunjuk,

(e) menyampaikan pendapat, (f) menerima pendapat. Konsep

keterampilan sosial yang diterapkan dalam pembelajaran IPS dapat

dalam bentuk diskusi, bermain peran, musyawarah, dan lain

sebagainya. Dalam penelitian ini pada indikator kebehasilan

keterampilan sosialnya mengacu pada pendapat yang dikemukakan

oleh Maryani (2011: 11) dan yang nantinya akan dijadikan indikator

keberhasilan dari keterampilan sosial ini ada tujuh indikatornya.

2.2 Model Pembelajaran Simulasi

Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya berpura-pura atau

berbuat seakan-akan. Sebagai metode mengajar, simulasi dapat diartikan

cara penyajian pengalaman belajar dengan menggunakan situasi tiruan

untuk rnemahami tentang konsep, prinsip, atau keterampilan tertentu.

Menurut Khasanah, (2014) simulasi adalah satu metode pelatihan yang

memperagakan sesuatu dalam bentuk tiruan yang mirip dengan keadaan

yang sesungguhnya; simulasi: penggambaran suatu sistem atau proses

dengan peragaan memakai model statistik atau pemeran.

Simulasi adalah sebuah replikasi atau visualisasi dari perilaku sebuah

sistem, misalnya sebuah perencanaan pendidikan, yang berjalan pada

kurun waktu yang tertentu (Syaefudin, 2005: 129). Jadi dapat dikatakan

bahwa simulasi itu adalah sebuah model yang berisi seperangkat

variabel yang menampilkan ciri utama dari sistem kehidupan yang
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sebenarnya. Simulasi memungkinkan keputusan-keputusan yang

menentukan bagaimana ciri-ciri utama itu bisa dimodifikasi secara

nyata.

Metode simulasi rnerupakan Salah satu metode pembelajaran yang dapat

digunakan dalam pembelajaran kelompok, Proses pembelajaran yang

menggunakan metode simulasi cenderung objeknya bukan benda atau

kegiatan yang sebenarnya, melainkan kegiatan mengajar yang bersifat

pura-pura (Anitah,2007: 22). Dalam pembelajaran yang menggunakan

metode simulasi, siswa dibina kemampuannya berkaitan dengan

keterampilan berinteraksi dan berkomunikasi dalam kelompok. Di

samping itu, dalam metode simulasi siswa diajak untuk dapat bermain

peran beberapa perilaku yang dianggap sesuai dengan tujuan

pembelajaran.

a. Model Pembelajaran Simulasi

Menurut  Joyce dan Weil (1980 : 295) , model ini memiliki tahap

berikut:

Sintakmatik
Tahap I. Orientasi
Menyediakan berbagai topik simulasi dan konsep-konsep yang akan
diintegrasikan dalam proses simulasi

- Menjelaskan prinsip simulasi dan permainan
- Memberikan gambaran teknis secara umum tentang proses

simulasi

Tahap II. Latihan bagi peserta
- Membuat skenario yang berisi aturan, peranan, langkah,

pencatatan, bentuk keputusan yang harus dibuat, dan tujuan
yang akan dicapai

- Menugaskan para pemeran dalam simulasi
- Mencoba secara singkat suatu episode



23

Tahap III. Proses simulasi
- Melaksanakan aktivitas permainan dan pengaturan kegiatan

tersebut
- Memperoleh umpan balik dan evaluasi dari hasil pengamatan

terhadap performan si pemeran
- Menjernihkan hal-hal yang menjadi konsepsional
- Melanjutkan permainan/simulasi.

Tahap IV. Pemantapan dan debriefing
- Memberikan ringkasan mengenai kejadian dan persepsi yang

timbul selama simulasi
- Memberikan ringkasan mengenai kesulitan-kesulitan dan

wawasan para peserta
- Menganalisis proses
- Membandingkan aktivitas simulasi dengan dunia nyata
- Menghubungkan proses simulasi dengan isi pelajaran
- Penilaian simulasi untuk meningkatkan keterampilan social

b. Prasyarat Pembelajaran dengan Model Pembelajaran Simulasi

Menurut Anitah (2007: 24), penggunaan metode simulasi menuntut

beberapa kemampuan guru, antara lain: mampu membimbing siswa

dalam mengarahkan teknik, prosedur dan peran yang akan dilakukan

siswa dalam simulasi, mampu memberikan ilustrasi, mampu menguasai

pesan yang dimaksud dalam simulasi, mampu mengamati proses

simulasi yang dilakukan siswa. Adapun kondisi dan kemampuan siswa

yang harus diperhatikan dalam penerapan metode simulasi adalah:

kondisi, minat, perhatian, dan motivasi siswa dalam bersimulasi,

pemahaman terhadap pesan yang akan disimulasikan, kemampuan dasar

berkomunikasi dan berperan.

Model pembelajaran simulasi bertujuan untuk meningkatkan

keterampilan sosial siswa: (1) melatih kerjasama siswa dalam
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bergiliran/berbagi baikdalam kelompok maupun diluar kelompok; (2)

melatih kemampuan siswa dalam menghargai/menghormati sesama

teman; (3) melatih keterampilan siswa dalam membantu/menolong

memecahkan masalah; (4) melatih kemampuan siswa mengikuti

petunjuk yang diarahkan; (5) melatih siswa mengontrol emosi; (6)

melatih siswa untuk dapat menyampaian pendapat sendiri; dan (7)

melatih siswa menerima pendapat dari orang lain.

c. Sistem Sosial

Dalam simulasi, pengajar harus dengan sengaja memilih jenis kegiatan

dan mengatur siswa dengan merancang kegiatan yang utuh dan padat

mengenai sesuatu proses. Karena itu, model ini termasuk model yang

terstruktur. Namun demikian, kerjasama antar peserta sangat

diperhatikan. Keberhasilan dari model ini tergantung pada kerjasama

dan kemauan dari siswa untuk secara bersungguh-sungguh

melaksanakan aktivitas ini.

d. Prinsip Reaksi/Pengelolaan

Dalam model ini, pengajar berperan sebagai pemberi kemudahan atau

fasilitator. Dalam keseluruhan proses simulasi, pengajar bertugas dan

bertanggung jawab atas terpeliharanya suasana belajar dengan cara

menunjukkan sikap yang mendukung atau support dan tidak bersifat

menilaiatau evaluatif. Dalam hal ini, pengajar bertugas untuk lebih

dahulu mendorong pengertian dan penafsiran para siswa terhadap isi

dan makna dari simulasi tersebut.
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e. Sistem Pendukung

Sarana yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan simulasi ini

bervariasi, mulai dari yang paling sederhana dan murah, ke yang paling

kompleks dan mahal. Dalam pelaksanaan simulasi ini menggunakan

alat-alat peraga sederhana seperti karton, bendera, bambu, simbol-

simbol peraga yang disesuaikan dengan materi simulasi. Semua alat

peraga yang digunakan dalam simulasi mudah untuk diperoleh siswa

dengan tujuan tidak membebani proses simulasi.

f. Dampak Intruksional dan Pengiring

Dampak intruksional dan pengiring dari model ini sebagaimana

dikemukanan oleh Joyce dan Weil  (1980 : 309) dapat dilihat pada table

berikut.

Tabel 2.1 Kerangka Operasional Simulasi

Kegiatan Pengajar Langkah Pokok Kegiatan Siswa
sajikan berbagai topic
jelaskan prinsip simulasi

Orientasi

kemukakan prosedur
umum

Pahami scenario
Pilih satu peran

coba peran secara
singkat

latihan peran

pantau proses simulasi proses simulasi lakukan kegiatan scenario
kelola proses refleksi adakan diskusi umpan

balik jernihkan hal yang
tidak jelas Ulangi Diskusi

Beri komentar Pemantapan adakan diskusi balikan
beri penguatan

kelola diskusi balikan sadari manfaanya
Sumber: Joyce dan Weil (1980)
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Menurut Sanjaya (2008 : 45) terdapat beberapa kelebihan dan kelemahan

dengan menggunakan simulasi sebagai metode mengajar. Kelebihan model

pembelajaran ini diantaranya :

1. Simulasi dapat dijadikan sebagi bekal bagi siswa dalam
menghadapi situasi yang sebenarnya kelak, baik dalam kehidupan
keluarga, masyarakat, maupun menghadapi dunia kerja

2. Simulasi dapat mengembangkan kreativitas siswa, karena melalui
simulasi siswa diberi kesempatan untuk rnemainkan peranan sesuai
dengan topik yang disimulasikan

3. Simulasi dapat memupuk keberanian dan percaya diri siswa
4. Memperkaya pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang

diperlukan dalam menghadapi berbagai situasi sosial yang
problematic

5. Simulasi dapat meningkatkan gairah siswa dalam proses
pembelajaran.

Kelemahan model simulasi adalah:

1. pengalaman yang diperoleh melalui simulasi tidak selalu tepat dan
Sesuai dengan kenyataan dilapangan

2. Pengelolaan yang kurang baik, sering simulasi dijadikan sebagai
alat hiburan, sehingga tujuan pembelajaran menjadi terabaikan

3. Faktor psikologis seperti rasa malu dan takut sering memengaruhi
siswa dalam melakukan simulasi.

Dalam penelitian ini menggunakan model simulasi karena dalam simulasi

ada pembagian peran yang harus diperankan oleh siswa dimana peran yang

dilakuka biasa berkaitan dengan materi yang disampaikan dan dikaitkan

dengan kehidupan nyata yng ada dalam masyarakat, jadi saat melaksanakan

simulasi ini diharapkan siswa mampu mengkatkan keterampilan sosial

sehingga nantinya bisa dimanfaatkan di dalam kehidupanya di lingkungan

masyarakat.
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2.3 Teori – Teori Belajar

2.3.1 Teori Belajar Behavioristik

Teori behavioristik adalah teori pembelajaran tentang perubahan

sikap dan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman atau proses

pembelajaran baik secara langsung maupun tidak. Teori ini

berkembang menjadi psikologi belajar yang berpengaruh besar

terhadap pengembangan teori dan praktik pendidikan serta

pembelajaran yang dikenal sebagai aliran behavioristik. Aliran

behavioristik lebih menekankan pada terbentuknya peiilaku yang

tampak sebagai hasil pembelajaran. Teori belajar behavioristik

menggunakan model stimulus dan respon, untuk mendudukkan

orang yang belajar sebagai individu yang pasif respon maupun

perilaku dapat berkembang, yaitu dengan menggunakan metode

pelatihan atau proses pembiasaan. Proses munculnya perilaku akan

semakin kuat bila diberikan penguatan atau hadiah dan hilang bila

dikenai hukuman atau sanksi.

Teori belajar behavioristik menjelaskan bahwa belajar adalah

perubahan perilaku yang dapat diamati, diukur dan dinilai secara

nyata. Proses perubahan dapat terjadi melalui rangsangan

(stimulans) yang dapat menimbulkan perubahan perilaku reaktif

(respon) berdasarkan huknun yang bersifat mekanistik. Stimulans

adalah lingkungan belajar anak, baik internal maupun eksternal yang

menjadi penyebab terjadinya proses pembelajaran. Sedangkan

adanya respon  perubahan reaksi lisik terhadap stimulans, adapun
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belajar memberikan penguatan ikatan emosional, asosiasi, dan sifat

(Watson dan Mc Dougall, 1929 dalam Hergenhahn, 2010: 48).

“Ciri teori belajar Behavioristik, yaitu mementingkan faktor
lingkungandan tempat kejadian, menekankan pada faktor
bagian atau tahapan-tahapan proses. menekankan pada
tingkah laku dan perbuatan anakdidik yang nampak dengan
mempergunakan metode obyektif sifatnya mekanis dan
berurutan. mementingkan proses masa lalu, sekarang dan
akan datang.

Menurut Gagne, (2009: 89-94) teori belajar behavioristik memiliki

beberapa cabang teori yang menekankan pada pembelajaran yang

berbeda-beda.

1. Teori belajar behavioristik klasik, yaitu teori belajar dimana

sesuatu yang dipelajari dan diamati dapat dikembalikan kepada

stimulus respon. Proses mendidik adalah memberikan stimulus

yang memberi respon sesuai yang kita inginkan. Hal ini di

lakukan berulang-ulang agar hubungan stimulus dan respon

menjadi semakin kuat.

2. Teori Pembelajaran Behaviorisme Alami, yaitu proses

pembelajaran sebagai suatu proses interaksi antara stimulus dan

respon namun stimulus dan respon yang dimaksud harus dapat

diamati (observable) dan dapat diukur. Walaupun terdapat

perubahan mental dalam diri seseorang selama proses belajar

namun faktor tersebut merupakan hal yang tidak perlu

diperhitungkan karena tidak dapat diamati. Penganut aliran ini

lebih memilih untuk hal-hal yang tidak bisa diukur, meskipun

mereka tetap mengakui bahwa semua hal itu penting.
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a) Teori stimulus dan respon, adalah teori yang menganalisis

tingkah laku manusia secara kompleks, kemudian akan

ditemukan rangkaian unit stimulus dan respon yang disebut

reflex. Stimulus merupakan situasi objektif dan respon

merupakan reaksi subjektif individu terhadap stimulus yang

diterimanya baik secara langsung maupun tidak.

b) Pengamatan yaitu, kesan motoris yang ditujukan terhadap

berbagai rangkaian stimulus.

c) Perasaan tingkah laku dan afektif merupakan tiga reaksi

emosional yang dibawa manusia sejak lahir yaitu rasa takut,

marah, dan perasaan cinta.  sedangkan perasaan senang dan

tidak senang merupakan reaksi sensor  motoris.

d) Teori berpikir mengambil hikmah bahwa berpikir

merupakan tingkah laku sensor motoris dan berbicara dalam

hati adalah tingkah laku berfikir.

e) Pengaruh lingkungan tehadap perkembangan individu

sebagai bagian dari reaksi instinktif atau kodrati yang di

bawa sejak lahir, tetapi jumlahnya sedikit sekali, sedangkan

kebiasaan-kebiasaan yang terbentuk dalam perkembangan

di sebabkan dapat latihan dan dipelajari (Slavin, 2005: 130).

3. Teori belajar Operant Conditioning, menurut Gagne, (2009:

104) dalam teori   disebutkan bahwa  terdapat dua macam

respon:
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a) Respondent response yaitu respon yang di timbulkan oleh

rangsangan-rangsangan tertentu yang disebut electing

stimuli yaitu sifatnya  tetap dan terbatas. Sehingga

hubungan antara stimulus dan respons sudah pasti,

kemungkinan untuk di moditikasi kecil, misalnya menangis

mengeluarkan air mata.

b) Operant response adalah respon yang timbul dan

berkembangnya diikuti oleh rangsangan-rangsangan

tertentu, yang biasa disebut dengan reinforcing stimuli atau

reinforcer. Rangsangan tersebut memperkuat respon yang

telah dilakukan oleh organisme lainnya sehingga sifatnya

mengikuti, misalnya saja seorang atlet rajin berlatih,

sehingga dapat menjuarai suatu pertandingan, berarti

responnya menjadi lebih kuat atau intensif. Respon ini

merupakan bagian yang tebesar dari tingkah laku manusia

dan memungkinkan untuk dimodifikasi semakin luas. Titik

berat teori Skinner adalah pada respon kedua ini dan

selanjutnya.

4. Teori Belajar Systematic Behavior, menurut (Trianto, 2012: 128)

teori ini sangat dipengaruhi- oleh Teori Evolusi Darwin. Teori

ini berpendapat bahwa tingkah laku dan perbuatan seseorang

berfungsi untuk menjaga kelangsungan hidupnya. Oleh karena

itu, dalam teori ini, kebutuhan biologis dan pemuasan kebutuhan

biologis menempati posisi yang penting (sentral). Menurut teori
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ini, kebutuhan diposisikan sebagai dorongan atau naluri, seperti

lapar, haus, ngantuk, dan sebagainya. Stimulus hampir selalu

dikaitkan dengan kebutuhan biologis, meskipun menghasilkan

respon yang berbeda-beda bentuknya. Teori ini tidak banyak

dipakai dalam dunia praktis dalam proses pembelajaran karena

dianggap terlalu kompleks dan sulit dimengerti, dan ide-idenya

tentang proses internal dianggap abstrak dan sulit dibuktikan

melalui eksperimen. serta partikulalistik usaha utk

menggeneralisasi hasil eksperimen secara berlebihan, meskipun

sering digunakan dalam berbagai eksperimen.

5. Teori Belajar Koneksionisme, Gagne, (2009: 115) proses belajar

adalah sebuah bentuk interaksi antara stimulus dan respon.

Sedangkan stimulus adalah apa saja yang merangsang terjadinya

kegiatan belajar seperti berpikir, perasaan, atau tingkah laku lain

yang tiabat ditangkap melalui alat indera. sedangkan respon

adalah reaksi atau tindakan yang dimunculkan peserta didik

ketika belajar, dapat pula berupa pikiran, perasaan, atau gerakan

lainnya. Jadi perubahan tingkah laku akibat kegiatan belajar

dapat berwujud konkrit atau nyata, yaitu dapat diarnati,

sedangkan tidak konkrit yaitu sesuatu yang tidak dapat diamati.

Meskipun aliran behaviorisme sangat mengutamakan

pengukuran, tetapi tidak dapat menjelaskan bagaimana cara

mengukur tingkah laku yang diamatinya, teori ini disebut

sebagai teori koneksionisme.
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6. Teori Belajar Kontinguiti, yaitu menurut Slavin (2005: 133)

teori yang memandang belajar merupakan kaitan asosiatif antara

stimulus dan respon. Teori ini berpendapat bahwa hubungan

antara stimulus dan respon merupakan faktor krusial dalam

belajar. Oleh karena itu diperlukan pemberian stimulus yang

sesering mungkin agar hubungan menjadi lebih langgeng dan

berkelanjutan. Selain itu respon akan lebih kuat apabila respon

tersebut berhubungan dengan berbagai macam stimulus. Contoh,

seseorang yang memiliki kebiasaan merokok akan sulit

ditinggalkan, meskipun dia tahu masalah kesahatan. Hal ini

dapat terjadi karena merokok bukan hanya berhubungan dengan

satu macam stimulus, tetapi juga dengan stimulus lain seperti

pergaulan,  kebiasaan, minum kopi dan sebagainya. Selain itu

teori ini juga mengemukakan bahwa hukuman memegang

peranan penting dalam proses belajar, karena mengandung efek

jera bagi si pelakunya. Menurutnya hukuman yang diberikan

pada waktu yang tepat, akan dapat merubah kebiasaan seseorang

Teori belajar behavioristik adalah teori belajar yang menitik beratkan

pada perubahan prilaku pada anak didik berdasarkan pengalaman

yang dialaminya, merujuk pada hal tersebut menurut saya teori ini

sangat berkaitan dengan model simulasi yang akan saya teliti karena

dalam simulasi ini memberikan pengalaman tersendiri bagi anak

didik saat melakukan peran–peran tertentu dalam simulasi.  Dalam

simulasi anak didik diberikan kesempatan untuk melakukan peran
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tertentu dan saat melakukan peran itu akan memberikan pengalaman

tersendiri bagi anak didik yang memungkinkan untuk diingat oleh

yang melakukan peran sehingga akan memberikan dampak

perubahan prilaku pada anak didik.

2.3.2 Teori Belajar Kognitivisme

Menurut teori kognitivisme, belajar merupakan perubahan persepsi

dan pemahaman, perubahan tersebut tidak selalu berbentuk

perubahan tingkah lakuyang diamati. Asumsi dasar teori ini adalah

bahwa setiap orang telah mempunyai pengalaman dan pengetahuan

didalam dirinya, pengetahuan dan pengalaman ini tertata dalam

kognitif. Teori ini mengungkapkan bahwa proses belajar akan lebih

baik bila materi pelajaran yang baru dapat beradaptasi secara tepat

dengan struktur kognitif yang sudah dimiliki siswa. Implikasi teori

kognitivisme terhadap proses belajar adalah untuk meningkatkan

kemampauan berpikir siswa, dan membantu siswa menjadi

pembelajar yang sukses, maka guru yang menganut paham

kognitivisme banyak melibatkan siswa dalam kegiatan dimana faktor

motivasi, kemampuan problem solving, strategi belajar,

memoryretention skill sering ditekankan (Slavin, 2005: 142).

Teori kognivitisme menurut Gagne (2009: 27) dikenal dengan

teorinya model pemrosesan informasi. Gagne berpendapat bahwa

proses belajar adalah suatu proses di mana siswa terlibat dalam

aktivitas yang memungkinkan merekamemiliki kemampuan yang
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tidak dimiliki sebelumnya. Ada delapan tingkat kemampuan belajar

menurut Gagne, dimana kemampuan belajar pada tingkat tertentu

ditentukan oleh kemampuan belajar ditingkat sebelumnya. Delapan

tingkat kemampuan belajar menurut Gagne (2009: 31) adalah

sebagai berikut;

a. Signal learning
Dari signal yang dilihat/didengarnya, anak akan memberikan
respon tertentu. Misalnya ketika melihat seseorang membawa
mainan (signal), seorang anak menunjukkan ekspresi gembira.

b. Stimulus-respons learning
Seorang anak yang memberikan respon tisik atau vokal setelah
mendapatkan stimulus tertentu. Contoh: proses awal belajar
bahasa di mana anak-anak mengikuti bunyi kata-kata yang
dicontohkan orang dewasa.

c. Chaining
Kemampuan anak untuk menggabungkan dua atau lebih hasil
belajar stimulus-respon yang sederhana.Chaining terbatas hanya
pada serangkaian gerak (bukan serangkaian produk bahasa
lisan).

d. Verbal association
Bentuk penggabungan hasil belajar yang melibatkan unit bahasa
seperti memberi nama sebuah obyek/benda.

e. Multiple discrimination.
Kemampuan siswa untuk menghubungkan beberapa
kemampuan chaining sebelumnya. Misalnya menyebutkan
nama-nama siswa yang ada di kelas. Mampu membedakan
bermacam bentuk benda, cair, padat dan gas.

f. Concept learning
Belajar konsep artinya anak mampu memberi respon terhadap
stimulus yang hadir melalui karakteristik abstraknya. Contoh,
siswa diperkenalkan dengan konsep kotak. Melalui pemahaman
konsep kotak ini, siswa mampu mengidentifikasi benda lain
yang berbeda ukuran, warna, maupun materinya, namun masih
merniliki karakteristik kotak.

g. Principle learning
Kemampuan siswa untuk menghubungkan satu konsep dengan
konsep lainnya. Contoh: hubungan antara individu dengan
masyarakat

h. Problem solving
Dalam tingkat ini siswa mampu menerapkan prinsip-prinsip
yang telah dipelajari untuk mencapai satu sasaran. Problem
solving menurut Gagne adalah tipe belajar yang paling tinggi.
Siswa yang mampu menyelesaikan suatu permasalah melalui
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serangkaian langkah problem solving diyakini juga menguasai
ketujuh kemampuan belajar dibawahnya.

Berdasarkan uraian yang dipaparkan di atas, dapat diketahui bahwa

pada tingkat kemampuan belajar princple learning, siswa sudah

memiliki kemampuan untuk menghubungkan satu konsep dengan

konsep lainnya sesuai dengan metode simulasi yang mengharuskan

siswa untuk berinteraksi dan mengambil peran secara kolektif dalam

kelompok.

2.3.3 Teori Belajar Konstruktivisme

Teori belajar konstruktivisme (constructivist theories of learning)

menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan

mentransformasikan, informasi kompleks, mengecek informasi baru

dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu

tidak lagi sesuai. Bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat

menerapkan pengetahuan, mereka harus belajar memecahkan

masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya (Slavin, 2005:

225).

Menurut teori konstruktivisme ini, satu prinsip yang paling penting

dalam pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedar

memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus membangun

sendiri pengetahuan di dalam benaknya. Guru dapat memberikan

kemudahan untuk proses ini, dengan memberi kesempatan siswa

untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan
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mengajar siswa menjadi sadar dan secara sadar menggunakan

strategi mereka sendiri untuk belajar. Guru dapat memberi siswa

anak tangga yang membawasiswa kepemahaman yang lebih tinggi,

dengan catatan siswa sendiri yang harus memanjat anak tangga

tersebut (Trianto, 2012: 74).

Teori belajar konstruktivisme menurut Driver dan Bell mengajukan

karakteristik sebagai berikut:

a. siswa tidak dipandang sebagai sesuatu yang pasif melainkan
memiliki  tujuan

b. belajar mempertimbangkan seoptimal mungkin proses
keterlibatan siswa

c. pengetahuan bukan sesuatu yang datang dari luar melainkan
dikonstruksikan secara personal

d. pembelajaran bukanlah transmisi pengetahuan, melainkan
melibatkan pengaturan situasi kelas

e. kurikulum bukanlah sekedar siswa melainkan seperangkat
pembelajaran, materi dan sumber (Trianto, 2012: 80).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa teori belajar

konstruktivis menekankan keterlibatan siswa dalam proses

pembelajaran. Guru bertugas sebagai fasilatator untuk

menghantarkan siswa dalam menemukan pengetahuan dan

pemahamannya tentang materi yang dipelajari. Melalui metode

simulasi siswa berperan secara aktif bersama-sama dalam mencari

dan menemukan pengetahuan baru.

Penelitian ini menggunakan teori belajar behavioristik, kognitivisme

dan konstruktivisme karena dalam ketiga teori tersebut menyatakan

bahwa adanya pembelajaran yang bertujuan pada perubahan sikap
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sedangkan penelitian ini meninginkan adanya perubahan sikap pada

siswa yang tadinya pembelajaran IPS hanya sekedar pada

kemampuan pengetahuan/konsep saja maka dengan ada penelitia ini

pemebalajaran IPS bukan sekedar itu tetapi adanya perubahan sikap

atau prilaku pada siswa terutama pada keterampilan sosialnya.

2.4 Konsep Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Konsep IPS pada awahnya berkembang dari Amerika Serikat dengan

nama socialstudies. Pada perkembangan selanjutnya setelah berdirinya

NCSS (nationalcouncil for the social studies) sebuah organisasi

profesional yang secara khusus membina dan mengembangkan social

studies pada tingkat pendidikan dasar dan menengah serta

keterkaitannya dengan disiplin ilmu-ilmu sosial dan disiplin ilmu

pendidikan, pengertian social studies yang paling berpengaruh hingga

akhir abad ke-20 adalah definisi yang dikemukakan oleh Edgar Wesley

pada tahun 1937.Wesley menyatakan bahwa ”The social studies are

the social sciences simplyied for pedagogikal purposes. ”Social studies

merupakan ilmu-ilmu sosial yang bertujuan untuk pendidikan. Definisi

ini kemudian dibakukan dalam The UnitedStates of Education ’s

Standard for Curriculum and Instruction, dikemukakan bahwa: (a)

social studies merupakan kajian dari ilmu-ilmu sosial yang menurut

Welton dan Mallan sebagai off" springs of the social sciences, (b)

kajian itu dikembangkan untuk tujuan-tujuan pendidikan dan

pembelajaran, (c) aspek-aspek dari masing-masing disiplin ilmu sosial

perlu diseleksi (Supardan, 2015: 9-10).
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Tahun 1993 NCSS mengeluarkan definisi resmisocial studies sebagai

berikut.

“Social studies is the integrated studi ofthe social sciences and
humanities to promote civic competence. Within the school
program, social studiesprovidescoordinated systematic study
drawing upon such displines asantrhopology, archaeology,
economics, geography, history, law, philosophy, political
science, psychology, religion and sociology, as wellas
appropriate content jrom the humanities, mathematic and
naturalsciences. The prjymari purpose of social studie is to
heho young people develop the ability to make informed and
resoned decicions for the public good as citizens of a culturally
diverse, democratic society in an interdependent world”.

Yang artinya bahwa Ilmu pengetahuan sosial adalah studi
terintegrasi tentang ilmu-ilmu sosial dan humaniora untuk
membentuk warga negara yang baik/kompeten. Program IPS
disekolah merupakan gambaran kajian sistematis dan
koordinatif dari disiplin ilmu-ilmu sosial seperti antropologi,
arkeologi, ekonomi, geografi, sejarah, hukum, filsafat, ilmu
pengetahuan politik, psikologi, agama dan sosiologi juga yang
bersumber dari humaniora, matematika dan ilmu pengetahuan
alam. Tujuan utama dari ilmu penggetahuan sosial adalah
untuk membantu generasi muda mengembangkan
kemampuannya untuk membuat keputusan-keputusan yang
beralasan dan sebagai warga negara yang bertanggungjawab
pada suatu masyarakat yang berbeda budaya, masyarakat dunia
yang masih ketergantungan (Supardan, 2015: 12).

Terkait dengan pengertian tersebut, mata pelajaran ilmu pengetahuan

sosial dapat dikatakan sebagai mata pelajaran di sekolah yang

dirumuskan atas dasar interdisipliner, multidisuoliner dari ilmu-ilmu

sosial dan humaniora (sosiologi, ekonomi, geografi, sejarah, politik,

hukum, budaya, psikologi sosial, ekologi). Menurut Jarolimek dalam

Supardan (2015: 13), tujuan social studies dikategorikan ke dalam tiga

kelompok tujuan, yakni: (a) understanding, yang berhubungan dengan

pengetahuan dan kecerdasan (knowledge and knowing), (b) attitudes,

yang berhubungan dengan nilai-nilai, apresiasi, cita-cita, dan perasaan,
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(c) skills, yang berhubungan dengan penggunaan dan pemakaian

pembelajaran studi sosial dan kemampuan untuk memperoleh ilmu

pengetahuan baru.

Pengertian social studies dikemukakan juga oleh ahli ilmu sosial

bernama Banksyang dikutip oleh Sapriya (2009: 210) dalam bukunya

pendidikan IPS. Menurut Banks social studies adalah:

“the social stuudies is that part of the elementary and high school
curriculum which has the primary responsibility for hebing student
to develop the knowledge, skills, attitudes and vallues needed to
participate in the civic IW of their local communities, the nation
and the world ”.

Ilmu pengetahuan sosial adalah bagian dari kurikulum SD dan sekolah

menengah yang mempunyai tanggung jawab utama untuk membantu

para peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan-

keterampilan, sikap-sikap dan nilai-nilai yang diperlukan untuk

mengambil bagian didalam kehidupannya sebagai warganegara, warga

masyarakat ditingkat lokal, nasional dan dunia IPS sebagai sebuah

cabang ilmu pengetahuan lebih berorientasi pada manusia. Dalam

konteks sosial sebagai sebuah ilmu, IPS tidak dapat berdiri sendiri

tetapi didukung oleh beberapa disiplin ilmu yaitu ilmu-ilmu alam

(natural sciences),ilmu-ilmu sosial (social sciences), humanitis

(humaniora), filsafat dan kemudian berhulu pada ajaran agama. IPS

sebagai pendidikan sosial ditopang oleh berbagai disiplin ilmu tetapi

tidak mengajarkan ilmu itu sebagai materi pendidikan. Materi untuk
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pendidikan IPS sebagai pendidikan sosial diambil dari permasalahan

yang ada di masyarakat (Pargito, 2009: 24).

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional

IPS merupakan bahan kajian yang wajib dimuat dalam kurikulum

pendidikan dasar dan menengah yang antara lain mencakup ilmu bumi

atau geografi, sejarah, ekonomi, kesehatan dan lain sebagainya yang

dimaksudkan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan

kemampuan analisis pesertadidik terhadap kondisi sosial masyarakat.

Pengertian yang dikemukakan oleh NCSS dan Banks di atas

menunjukkan peran besar IPS dalam membentuk warga negara yang

memiliki sikap dan nilai yang dapat dipertanggungjawabkan dalam

hidup bermasyarakat. IPS akan dapat mewujudkan tujuan pendidikan

nasional seperti yang tertuang dalam tujuan pendidikan nasional yang

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia tahun 1945, yaitu berfungsi mengembangkan kemampuan

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab (Pargito,2009: 30).

Penelitian tindakan kelas ini menitik beratkan kajiannya pada

penggunaan metode simulasi untuk meningkatkan keterampilan sosial

guna membentuk warga Negara yang memiliki sikap dan nilai yang
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dapat dipertanggungjawabkan dalam hidup bermasyarakat sesuai

dengan tujuan pembelajaran IPS. Jadi IPS adalah studi terintegrasi

tentang ilm-ilmu sosial dan humaniora untuk membentuk warga negara

yang baik/kompeten. Terkait dengan hal pengertian itu mata pelajaran

IPS dapat dikatakan sebagai mata pelajaran di sekolah yang

dirumuskan atas dasar interdisipliner, multidisipliner, ilmu-ilmu sosial

dan humaniora yang mempunyai tujuan  antara lain yaitu: (a)

understanding, yang berhubungan dengan pengetahuan dan kecerdasan

(knowlegde and knowing), (b) attitudes, yang berhubungan dengan

nilai-nilai, apresiasi, cita-cita dan perasaan, (c) Skill, yang berhubungan

dengan penggunaan dan pemakaian pembelajaran studi sosial dan

kemampuan untuk memperoleh ilmu penegtahuan baru. Oleh karena itu

IPS sangatlah perlu untuk diajaran sedari awal dimulai dari pendidikan

dasar.

2.5 Penelitian Yang Relevan

Untuk membandingkan hasil penelitian penulis dengan penelitian

terdahulu makadi bawah ini penulis akan menyajikan beberapa

penelitian yang relevan.

1. Reni Rusmiati dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan

Metode Simulasi untuk meningkatkan hasil belajar ips siswa kelas

III SDN Ngadiwono II Kecamatan Tosari Kabupaten Pasuruan.”

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode

simulasi dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan hasil belajar

IPS siswa kelas III baik dalam ranah kognitif, afektif maupun
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psikomotorik. Hasil belajar sebelum penerapan metode simulasi

dalam pembelajaran IPS memperoleh nilai rata-rata 50,00

sedangkan setelah penerapan metode simulasi pada siklus I

memperoleh nilai rata-rata 76,67. Pada siklus I, siswa menjadi suka

pelajaran IPS, memiliki keberanian mengungkapkan pendapat dan

bertanya kepada guru.

2. Erika Kumala Sari dalam penelitiannya yang berjudul

“Peningkatan Pemahaman Metode Simulasi Berbasis Karakter

Bangsa Berbantuan E- Learning pada Mata Pelajaran PKn di Kelas

XI AK2 Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Bandar Lampung.”

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode

simulasi berbasis karakter bangsa berbantuan e-learning dapat

meningkatkan pemahaman konsep demokrasi siswa hal ini dapat

dilihat dari hasil kegiatan pembelajaran pada siklus ke I, ke II dan

ke III. Siklus ke I pemahaman konsep demokrasi siswa 42,8%

siklus ke II telah mengalami peningkatan yaitu pemahaman konsep

demokrasi siswa menjadi 67,8%. Pada Siklus ke III pemahaman

konsep demokrasi siswa mencapai 77,8% sehingga indikator

keberhasilan telah tercapai. Dengan demikian metode simulasi

berbasis karakter bangsa berbantuan e-learning dapat

meningkatkan pemahaman konsep demokrasi siswa pada rnata

pelajaran PKn siswa XI AK-2 SMK Negeri 4 Bandar Lampung

Tahun Pelajaran 2011-2012.
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3. Tita Setiani, tahun 2014. Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa

Melalui Penerapan Metode Simulasi Pada Pembelajaran IPS Kelas

VII SMP Negeri 2 Sleman. Vol. 2 No. 1 Latar belakang

dilakukannya penelitian ini karena masih terlihat kurangnya

keterampilan sosial yang dimiliki oleh siswa kelas VII SMP Negeri

2 Sleman, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman. Penelitian ini

dilakukan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa

kelas VII SMP Negeri 2 Sleman, Kecamatan Pakem, Kabupaten

Sleman tahun pelajaran 2013/2014 melalui penerapan metode

simulasi. Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas

(classroom action research) dengan subjek penelitian siswa kelas

VII SMP Negeri 2 Sleman, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman

pada semester genap tahun pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 30

siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi.

Instrumen penelitian berupa lembar observasi keterlaksanaan

metode simulasi dan lembar observasi aktifitas siswa fokus pada

keterampilan sosial siswa.

Hasil penelitian menunjukkan penerapan metode simulasi

padamata pelajaran IPS dapat meningkatkan keterampilan sosial

siswa. Peningkatan keterampilan sosial siswa ditunjukkan dengan

adanya perubahan kriteria keterampilan sosial siswa dari kriteria

lebih rendah menjadi lebih tinggi. Kriteria keterampilan sosial

siswa prasiklus sebanyak 0 siswa masuk kriteria sangat rendah, 24

siswa masuk kriteria rendah, 6 siswa kriteria sedang, 0 siswa masuk
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kriteria tinggi, dan 0 siswa masuk kriteria sangat tinggi. Kriteria

keterampilan sosial siswa siklus I sebanyak 0 siswa masuk kriteria

sangat rendah, 3 siswa masuk kriteria rendah, 24 siswa kriteria

sedang, 3 siswa kriteria tinggi, dan 0 siswa masuk kriteria sangat

tinggi. Kriteria keterampilan sosial siswa siklus II sebanyak 0 siswa

masuk kriteria sangat rendah, 0 siswa masuk kriteria rendah, 2

siswa masuk kriteria sedang, 22 siswa kriteria tinggi, dan 6 siswa

kriteria sangat tinggi. Peningkatan keterampilan sosial siswa juga

ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah skor keterampilan sosial

siswa sebesar 22% pada siklus I dibanding prasiklus dan 62% pada

siklus II dibanding siklus I.

4. Sony Taufichur Rohman, tahun 2015. Metode Simulasi Untuk

Meningkatkan Mendeskripsikan Kerjasama Di Lingkungan

Sekolah Siswa SMPN Wates 3 Kecamatan Campur darat

Kabupaten Tulung Agung Tahun Ajaran 2015/2016. Penelitian ini

diawali dari hasil observasi di SMPN Wates 3 Kecamatan Campur

darat Kabupaten Tulung agung, yang menunjukkan kerjasama yang

masih rendah pada mata pelajaran IPS. Hal ini membuktikan bahwa

ketertarikan dalam belajar IPS masih kurang, sehingga menjadikan

siswa pasif dan hasil belajar yang dicapai kurang maksimal. Siswa

hanya duduk, diam, dan mendengarkan penjelasan guru. Hal

tersebut berdampak pada rendahnya kerjasama siswa dalam proses

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menumbuhkan

kerjasama siswa antara menggunakan metode simulasi pada siswa
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kelas III SMP. Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut

digunakan penelitian tindakan kelas. Data penelitian berupa data

observasi siswa yang diperoleh melalui pengamatan. Teknik

pengumpulan data menggunakan lembar observasi. Hal ini dapat

dilihat pada hasil lembar observasi yaitu dari 23 siswa mampu

bekerjasama. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kelas

tersebut membuktikan bahwa penggunaan metode pembelajaran

simulasi memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap

pengetahuan kerjasama di lingkungan sekolah pada siswa kelas III

SMPN 3 Wates Kecamatan Campur darat Kabupaten Tulung agung

5. Marzius Insani, tahun 2015. Peningkatan Keterampilan Sosial dan

hasil belajar Siswa dengan Menggunakan Metode Bermain Peran.

Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Gumanti Pesawaran. Tujuan

penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan sosial dan hasil

belajar siswa dengan metode bermain peran (role playing). Metode

penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas.

Penelitian tindakan dilaksanakan di SD Negeri 1 Gedung Gumanti

Kabupaten Pesawaran dengan subyek penelitian siswa kelas V

semester ganjil tahun pelajaran 2014/2015. Penelitian dilaksanakan

dalam tiga siklus. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik

lembar observasi, lembar wawancara, dan tes. Data dianalisis

secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian keterampilan sosial

siswa mengalami peningkatan dari sebelum tindakan siklus sebesar

37,5%, setelah tindakan siklus III meningkat menjadi 86% dan
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rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari sebelum

tindakan siklus sebesar 43,5, setelah tindakan siklus III meningkat

menjadi 82,5. Kesimpulannya metode bermain peran dapat

dikemas menjadi pembelajaran yang sangat menarik oleh siswa

sehingga dapat mengasilkan tujuan pembelajaran yang diinginkan

salah satunya adalah keterampilan sosial dan hasil belajar siswa.

2.6 Kerangka Pikir

Pendidikan memiliki tujuan untuk membentuk siswa menjadi bagian

terintegarasi dalam masyarakat, secara sosiologis siswa akan berhadapan

dengan tantangan sosial yang tidak hanya mengandalkan status dan

kemampuan akademik saja. Pentingnya keterampilan sosial dari proses

pembelajaran disekolah akan sangat bermanfaat bagi siswa dalam

melakukan sosialisasi di masyarakat.

Proses pembelajaran yang yang berpusat pada guru dengan

menggunakan ceramah dan monoton akan menyebabkan siswa bosan,

mengantuk, dan rendah daya serapnya. Tidak ada anak bodoh, yang

tidak pandai adalah guru. Kesalahan guru dalam memilih metode

pembelajaran akan menyebabkan daya serap siswa rendah. Guru yang

pandai akan mampu memilih model pembelajaran yang paling sesuai

dengan materi pelajaran dan selera anak didik. Tidak Semua guru

mampu mengajar sesuai dengan materi pelajaran dan selera anak didik.

Mayoritas guru hanya mampu mengajar dengan metode ceramah, sedikit

sekali tanya jawab, dan diskusi gaya lama.
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Model diskusi yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran IPS,

selama ini dapat digambarkan sebagai berikut. Guru membentuk

kelompok untuk mengerjakan tugas membuat makalah, kemudian setiap

pertemuan guru mengundi atau memilih kelompok tertentu untuk maju

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Salah satu anggota

kelompok menjadi pembaca makalah, yang satunya lagi menjadi

moderator, yang lainnya menjadi notulen, dan yang belum bertugas

menjadi penjawab pertanyaan dari temannya satu kelas. Dalam diskusi

tersebut, hanya ada beberapa siswa saja yang terlibat aktif

mendengarkan, mencatat. Siswa yang berani bertanya pun hanya anak

itu-itu saja. Mayoritas siswa pasif sibuk dengan kegiatannya sendiri.

Sesekali menjadi penengah antara siswa yang tidak maju presentasi

dengan kelompok siswa yang presentasi. Setelah proses pembelajaran

selesai, guru meyakini materi pelajaran yang telah disampaikan oleh

kelompok yang maju telah dikuasai sepenuhnya oleh seluruh siswa.

Dilihat dari aktivitas yang dilakukan oleh siswa dapat diketahui

rendahnya keterampilan sosial seperti bekerjasama, berkomunikasi dan

lainnya. Siswa sangat canggung dan terkesan monoton terhadap

pembelajaran yang biasa. Saat berdiskusi siswa kurang mampu

bergiliran/berbagi dalam kelompok, kurang mampu menghargai atau

menghormati, kurang mampu membantu atau menolong, kurang mampu

mengikuti petunjuk, kurang mampu mengontrol emosi, kurang mampu

menyampaikan pendapat, kurang mampu menerima pendapat. Maka
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dicarikan metode pembelajaran yang mampu meningkatkan

keterampilan sosial, model simulasi adalah alternatif pembelajaran yang

diharapkan mampu menjawab dan masalah keterampilan sosial siswa.

Model pembelajaran simulasi dapat memberikan implementasi secara

nyata dalam kehidupan bermasyarakat.

Partisipasi siswa dalam pembelajaran simulasi merupakan salah satu

unsur yang paling penting dalam menemukan tercapai atau tidaknya

indikator keterampilan sosial. Siswa secara aktif perlu dilibatkan dalam

pengorganisasian dan penemuan informasi (pengetahuan), mereka tidak

menerima saja pengetahuan yang diberikan oleh guru. Guru tidak lebih

sebagai fasilitor dan motivator selama simulasi.

Pemilihan model simulasi karena dalam proses pembelajaran yang

menggunakan model sismulasi memberikan kesempatan kepada siswa

untuk lebih aktif di dalam proses pembelajaran dimana siswa mampu

memerankan apa yang diinginkann dalam pembelajaran simulasi,

sehingga saat berperan dalam simulasi telah memberikan pengalaman

kepada siswa untuk bekerjasama dengan sesama teman, mampu

menberikan kesempatan kepada yang lain, mampu menghargai pendapat

orang lain sehingga saat berinteraksi dengan sesama teman dalam proses

simulasi telah dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa.
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Agar lebih jelas mengenai kerangka pikir dalam penelitian ini, maka dapat

dilihat pada bagan berikut:

Gambar 2.1 Paradigma Penerapan Model Simulasi untuk
Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa

Analisis Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar IPS

pada Kurikulum 2013

Analisis Materi yang
Sesuai dengan Variabel

Penelitian

Keterampilan Sosial

Indikator
Keterampilan

Sosial

1) Siswa mampu
bergiliran/berbagi
dalam kelompok

2) Siswa mampu
menghargai/meng
hormati

3) Siswa mampu
membantu/menol
ong orang lain

4) Siswa mampu
mengikuti
petunjuk

5) Siswa mampu
mengontrol
emosi/kepedulian

6) Siswa mampu
menyampaikan
pendapat

7) Siswa mampu
menerima
pendapat

Tahap
Pembelajaran

Simulasi

1) tahap orientasi,
2) tahap latihan

bagi peserta,
3) tahap proses

simulasi,
4) tahap

pemantapan dan
debriefing,

Dengan
Menggunakan
Pembelajaran
Simulasi, akan

muncul
beberapa
indikator

keterampilan
sosial dan

materi sesuai
dengan KD

adalah fungsi
dan peran

Sumber Daya
Alam
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kaji tindak dengan

menggunakan model Hopkin yang dikemas melalui pendekatan

kontekstual. Penelitian ini dikembangkan secara bersama-sama antara

peneliti dengan kolaborator dan sasaran tindakan tentang variabel yang

dimanipulasikan dan dapat digunakan untuk melakukan perbaikan

(Kusumah, 2009: 141).

Prosedur penelitian terdiri atas empat tahap yakni: tahap perencanaan

tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi pada setiap

siklusnya dan berulang kembali pada siklus berikutnya, mengacu model

Hopkins dalam bukunya ATeacher ’s Guide to Classroom Research 2"d

Edition (1993: 91) dengan modifikasi. Penelitian dilaksanakan dalam

tiga siklus dan Siklus tindakan dihentikan ketika data yang diperoleh

telah mencapai kriteria yang diharapkan. Berikut gambar Siklus

penelitian tindakan model Hopkin.
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Gambar 3.1 Siklus penelitian tindakan model Hopkins Dalam
(Kusumah, 2009 : 141)

Berdasarkan gambar 3.1 di atas, dapat dipahami bahwa pada siklus

pertama dimulai dari kegiatan perencanaan. Saat melakukan

perencanaan, peneliti melakukan perenungan bersama dengan

kolaborator untuk memahami bersama berbagai permasalahan yang

dihadapi guru dan strategi mengatasi masalah tersebut. Setelah

perencanaan dan model pembelajaran yang akan digunakan telah
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disepakati bersama dilanjutkan dengan pelaksanaan dengan cara

membagi kelompok/individu. Pada saat penerapan model pembelajaran

yang dipilih dilakukan, kolaborator melakukan observasi. Pelaksanaan

refleksi dilakukan berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh

observer. Siklus kedua diawali dengan perencanaan bersama. Dalam

perencanaan peneliti bersama kolaborator melakukan perenungan

kembali berdasarkan hasil refleksi siklus pertama untuk merencanakan

langkah-langkah perbaikan yang akan dilakukan pada Siklus kedua.

Langkah perbaikan ini diharapkan mampu mengatasi berbagai

kekurangan pada siklus pertama. Kegiatan dilanjutkan dengan

pelaksanaan pembelajaran siklus kedua, Pada saat proses pembelajaran

berlangsung, observasi dilakukan oleh kolaborator yang berperan

sebagai observer. Setelah melakukan observasi, observer dalam hal ini

kolaborator duduk bersama dengan peneliti untuk melakukan refleksi.

Siklus ketiga seperti siklus kedua, siklus ketiga diawali dengan

perencanaan bersama. Dalam perencanaan ini, peneliti bersama

kolaborator melakukan perenungan kembali berdasarkan hasil refleksi

siklus kedua untuk merencanakan langkah-langkah perbaikan yang

akan dilakukan pada siklus ketiga. Langkah perbaikan ini diharapkan

mampu mengatasi berbagai kekurangan yang masih dihadapi pada

siklus kedua. Kegiatan dilanjutkan dengan pelaksanaan kegiatan. Pada

saat peneliti melakukan pembelajaran pada Siklus ketiga, observer

melakukan observasi, Setelah melakukan observasi, observer dalam hal
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ini kolaborator duduk bersama dengan peneliti untuk rnelakukan

refleksi.

3.2 Prosedur Pelaksanaan Tindakan

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi dua

tahap kegiatan yaitu tahap prapenelitian dan tahap pelaksanaan

tindakan. Kegiatan pada masing-masing tahap diuraikan sebagai

berikut:

3.2.1 Pelaksanaan Tindakan Siklus

Pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini

terdiri daribeberapa tahap, yaitu: (a) perencanaan, (b)

pelaksanaan, (c) pengamatan, dan (d) refleksi yang akan

membentuk siklus. Pada penelitian ini dilakukan dalam tiga

siklus. Uraian singkat dari tahapan-tahapan di atas sebagai

berikut.

a. Perencanaan

Kegiatan dalam perencanaan adalah sebagai berikut.

- Menetapkan dan mendiskusikan rancangan

pernbelajaran yang akan diterapkan di kelas sebagai

tindakan dalam siklus

- Membuat rencana pembelaiaran menggunakan model

pembelajaran simulasi sesuai dengan materi yang telah

ditetapkan
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- Menyusun lembar kegiatan/lembar kerja kelompok

(LKK) yang akan diberikan kepada siswa pada saat

belajar dalam kelompok

- Mempersiapkan lembar observasi keterampilan siswa

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran sirnulasi.

b. Pelaksanaan

Kegiatan ini berupa penerapan kegiatan pembelajaran yang

telah disusun dalam perencanaan pembelajaran. Menurut

Joyce dan Weil dalam Syaefudin (2005: 66), model ini

memiliki tahap sebagai berikut.

Sintakmatik
Tahap I. Orientasi
- Menyediakan berbagai topik simulasi dan konsep-

konsep yang akan diintegrasikan dalam proses simulasi
- Menjelaskan prinsip simulasi dan permainan 41
- Memberikan gambaran teknis secara umum tentang

proses simulasi.
Tahap II. Latihan bagi pesena
- Membuat skenario yang berisi aturan, peranan,

langkah, pencatatan, bentuk keputusan yang hams
dibuat, dan tujuan yang akan dicapai

- Menugaskan para pemeran dalam sirnulasi
- Mencoba secara singkat suatu episode

Tahap III. Proses simulasi
- Melaksanakan aktivitas permainan dan pengaturan

kegiatan tersebut
- Memperoleh umpan balik dan evaluasi dari hasil

pengamatan terhadap performan si perneran
- Menjernihkan hal-hal yang miskonsepsional
- Melanjutkan permainan/simulasi

Tahap IV. Pemantapan dan debriefing
- Memberikan ringkasan mengenai kejadian dan persepsi

yang timbulselama simulasi
- Memberikan ringkasan mengenai kesulitan-kesulitan

dan wawasan para Peserta
- Menganalisis proses



55

- Membandingkan aktivitas simulasi dengan dunia nyata
- Menghubungkan proses simulasi dengan isi pelajaran
- Menilai dan merancang kembali simulasi.

c. Pengamatan

Pengamatan adalah kegiatan mendokumentasikan segala

sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan pernbelajaran.

Pengamatan dilakukan oleh guru mitra, di mana siswa dan

guru (peneliti) sebagai subyek yang diamati, dengan

menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh

peneliti.

d. Refleksi

Refleksi adalah kegiatan menganalisis, memahami, dan

membuat kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan.

Refleksi dilakukan peneliti dan guru mitra dengan

menganalisis observasi, serta menentukan perkembangan

kemajuandan kelemahan yang terjadi, sebagai dasar

perbaikan perencanaan dan tindakan siklus berikutnya,

sehingga mencapai hasil yang lebih baik dari siklus

berikutnya.

3.2.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian tindakan dilakukan secara kolaboratif, dilaksanakan

di SMP Negeri 1 Tumijajar di kelas VIII D. Waktu penelitian

pada semester genap tahun pelajaran 2016 – 2017.
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3.2.3 Subyek dan Obyek Penelitian

3.2.3.1 Subyek penelitian: siswa kelas VIII D SMP Negeri 1

Tumijajar dengan jumlah siswa sebanyak 32 orang

yang terdiri dari  14 orang laki – laki dan 18 orang

perempuan..

3.2.3.2 Obyek penelitian model simulasi dalam pembelajaran

IPS untuk meningkatkan keterampilan sosial

3.2.4 Observer Penelitian

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti bertugas

mengamati keterampilan sosial siswa melalui kegiatan

pembelajaran kelompok berdasarkan model simulasi selama

proses pembelajaran berlangsung. Dalam pelaksanaannya,

peneliti dibantu oleh 2 orang observer yang bertugas mengamati

kinerja guru dan kegiatan pembelajaran tiap kelompok selama

proses pembelajaran berlangsung. Dua orang observer adalah

guru mata pelaiaran IPS kelas VIII DSMP Negeri 1 Tumijajar..

3.2.4 Operasional Penelitian Tindakan Kelas

3.2.4.1 Tahap Persiapan Tindakan

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam siklus berkelanjutan,

setiap siklus dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan (4 x 40 menit).

Persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian antara

lain:



57

a. menyusun jadwal penelitian

b. menentukan kompetensi dasar yang akan digunakan

c. menyusun instrumen pengataman yang berfungsi untuk

menggali data/informasi yang berhubungan dengan variabel

penelitian terdiri dari lembar observasi aktivitas belajar siswa

d. guru menyiapkan perangkat media simulasi

e. menyusun skenario pembelajaran dan perangkat

pernbelajaran (pemetaanKI/KD, silabus, RPP dan bahan

ajar).

3.2.4.2 Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan mencakup tiga kegiatan, yaitu:

a. Kegiatan Pendahuluan:

- Memberikan motivasi dalam belajar kepada siswa

- Memberikan apersepsi materi pelajaran

- Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dibahas

- Memberikan penjelasan materi pembelajaran yang

dipelajari pada pertemuan tersebut

- Menjelaskan tahapan dan proses pembelajaran yang akan

dilakukan pada pertemuan tersebut.

b. Kegiatan Inti:

Mengeksplorasi

- Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok belajar dan

rnasing-masing kelompok menentukan ketua

kelompoknya
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- Guru membagikan lembar tugas berupa materi dan tokoh

yang harus diperankan. Selanjutnya setiap kelompok

membagi dan mempelajari masing-masing peran yang ada

dalam lembar materi yang diberikan. Siswa menyusun

rubrik konsep, petugas pencari bahan rubrik konsep pada

sumber belajar, siswa mengemas laporan kelompok

sekaligus presenter kelompok di depan kelas

- Guru mengatur simulasi dengan rnenentukan durasi waktu

penyelesaian pekerjaan tiap kelompok

- Guru memberikan penjelasan teknis dan simulasi yang

harus dilakukan oleh masing-masing siswa. Penyesuaian

karakter, isi materi dan bagaimana bergiliran dalam

bermain peran menentukan penilaian oleh guru. Guru

melakukan pengamatan terhadap keterampilan sosial

siswa bagaimana siswa bergilir/berbagi dalam bermain

peran, siswa yang mampu menghargai teman, siswa yang

membantu teman dalam kesulitan berperan, siswa yang

harus selalu mengikuti petunjuk, siswa yang mampu

mengontrol emosi selama simulasi, siswa yang mampu

menyampaikan pendapat maupun menerima pendapat

dengan baik. Semua unsur keterampilan sosial tersebut

dilakukan melalui lembar observasi yang dilakukan oleh

guru.



59

Mengasosiasikan

- Setiap kelompok membuat teknis simulasi dan

menyampaikannya di depan kelas

- Setelah selesai, guru meminta tiap kelompok memberikan

penilaian yang telah dilakukan oleh kelompok sebelumnya

- Setelah selesai, presentasi dilanjutkan oleh kelompok

berikutnya yang ditunjuk oleh guru.

Mengomunikasikan

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa dalam

kelompok lain untuk bertanya kepada kelompok presenter

- Siswa perwakilan kelompok presenter menjawab

pertanyaan dengan dibantu anggota lain dalam

kelompoknya

- Setelah selesai presentasi, siswa bersama guru

menyimpulkan hasil pembelajaran pada pertemuan

tersebut.

c. Kegiatan Penutup:

- Refleksi

- Melaksanakan tindak lanjut proses pembelajaran

3.2.5 Tahap Observasi dan Penelitian

Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan tindakan pada

setiap siklus yang dilakukan oleh guru sebagai peneliti dengan

mengisi lembar instrumen observasi simulasi dengan indikator
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keterampilan sosial. Setelah dilakukan observasi dan diperoleh data

penelitian, selanjutnya diolah dan direkapitulasi sehingga

memudahkan dalam penentuan jumlah skor yang diperoleh dan

penentuan kreteria penilaian variabel yang diteliti berdasarkan tabel

kriteria penilaian yang telah ditentukan.

3.2.6 Tahap Refleksi

Setelah diperoleh pengolahan hasil observasi simulasi dengan

indikator keterampilan sosial siswa dan diketahui persentase

pencapaian skor beserta kriteria penilaiannya, selanjutnya dilakukan

refleksi. Refleksi dilakukan untuk menentukan apakah penelitian

perlu dilakukan perbaikan dan dilanjutkan atau tidak pada siklus

berikutnya.

3.2.7 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian dilakukan oleh peneliti dengan

menggunakan alat observasi dan dokumentasi foto.

1. Observasi

Menurut Burns (dalam Basrowi, 2008: 93) observasi merupakan

bagian penting dalam penelitian kualitatif Dengan observasi,

peneliti dapat mendokumentasikan dan mereileksikan secara

sistematis terhadap kegiatandan interaksi subjek penelitian.

Observasi dilakukan secara langsung, dengan maksud untuk

memperoleh gambaran secara jelas dan sebenarnya.
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Dalam penelitian ini, peneliti membangun kesepakatan bersama

dengan observer yang membantu proses pengamatan selama

kegiatan pembelajaran dilakukan. Perencanaan bersama ini

bertujuan untuk mernbangun rasa saling percaya dan

menyepakati fokus yang akan diamati. Fokus yang akan diamati

dalam proses pembelajaran adalah kegiatan simulasi dengan

indikator ketercapaian keterampilan sosial siswa. Hasil

observasi merupakan data faktual yang dicatat secara cermat dan

sistematis oleh peneliti.

Keterampilan sosial yang dikembangkan berdasarkan dari

sumber modifikasi dari Social Skills Instruction

Guide.Curriculum Development SSD st. Louis Country di atas,

dirinci berdasarkan aspek yang diamati seperti pada table

berikut

Tabel 3.1 Lembar Observasi Keterampilan Sosial

Nama
Siswa

Nama Siswa dan Aspek Simulasi Yang diamati
Bergilir

an/
Berbagi

Meng
hargai/
Meng

hormati

Mem
bantu/

Menolong

Mengikuti
Petunjuk

Mengon
trol

Emosi

Menyamp
aikan

Pendapat

Meneri
ma

Pendapa
t

A
B
C
D
Jumlah
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Setiap siswa diamati aktivitasnya dalam setiap pertemuan

dengan memberi tanda “\/” (cheklist) pada lembar observasi jika

aktivitas yang dilakukan sesuai dengan indikator yang

ditentukan.

2. Alat pengambilan gambar atau foto

Alat pengambilan gambar atau foto digunakan dalam penelitian

ini, karena dengan metode ini dapat merekam secara utuh

tentang proses jalannya aktivitas pembelajaran, dengan melihat

foto memungkinkan peneliti melihat kelemahan-kelemahannya

sehingga dapat melakukan perbaikan pada tindakan selanjutnya.

Foto juga dapat mempermudah untuk mengingat kembali

pelistiwa yang sudah terjadi, karena kemampuan mengingat

peneliti sangat terbatas. Sehingga rekaman foto menjadi salah

satu pelengkap datadan merupakan bagian penting dalam

melaksanakan observasi maupun pencatatan berlangsungnya

proses tindakan.

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam observasi ini adalah format

observasi mengenai indikator keterampilan sosial yang akan dicapai

siswa yang meliputi tujuh indicator pencapaian keterampilan sosial

siswa yaitu: (1) kemampuan bergilir atau berbagi, (2) kemampuan

menghargai atau menghormati, (3) kemampuan membantu atau

menolong, (4) kemampuan rnengikuti petunjuk, (5) kemampuan
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mengontrolemosi/kepedulian, (6) kemampuan menyampaikan

pendapat, (7) kemampuan menerima pendapat. Pengamatan dilakukan

dengan mengisi format pengamatan keterampilan sosial setiap siswa

dalam kelompok belajar yang dilakukan oleh peneliti di bantu dengan

observer lain.

3.3.1 Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Kisi-kisi instrumen dibuat untuk memetakan pengembangan konsep

variable menjadi indikator-indikator pengamatan, sehingga

pengamatan dapat menggali informasi yang lengkap tentang gejala-

gejala yang muncul yang berhubungan dengan variabel penelitian.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Indikator Keterampilan Sosial

No Dimensi Indikator Sub Indikator Nomor
Instrumen

1 Menejemen
Diri

1. Mengontrol
emosi/
kepedulian

2. Bergiliran/
berbagi

1. Mampu
mengontrol
emosi
sehingga tidak
berbicara
dengan keras,
kasar, dan
intonasi yang
tinggi saat
simulasi
berlangsung

2. Memberikan
kesempatan
kepada teman
untuk
memainkan
peran saat
simulasi
berlangsung
(tidak

1

2
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3. Menghargai
/menghor
mati

mendominasi)

3. Mampu
menghargai/
menghormati
teman atau
anggota
kelompok
untuk
berperan saat
simulasi
berlangsung

3

2 Kemampu
an akademis

4. Membantu/
menolong
orang lain

5. Menyampai
kan
pendapat

6. Menerima
pendapat

4. Dapat
membantu
teman/kelom
pok saat
berlangsung
nya simulasi

5. Memberikan
kesempatan
untuk
menyampai
kan pendapat

6. Mampu
menerima
pendapat
orang lain
atau atau
tidak
memaksakan
pendapat
sendiri

4

5

6

3 Kepatuhan 7. Bersungguh
-sungguh
atau
mengikuti
petunjuk

7. mampu
mengikuti
seluruh aturan
simulasi atau
aturan yang
disepakati
diawal
pembelajaran

7

Lanjutan tabel 3.2
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3.3.2 Indikator Ketercapaian Keterampilan Sosial Siswa

Kisi-kisi instrumen penelitian untuk aspek keterampilan sosial siswa

didasarkan dari sumber modiflkasi dari Social Skills Instruction

Guide. Curriculum Development SSD st. Louis Country dalam

Maryani (20ll: 45) meliputi  tujuh indikator pencapaian keterampilan

sosial siswa yaitu:

1. Kemampuanbergilir atau berbagi
2. kemampuan menghargai atau menghormati
3. kemampuan membantu atau menolong
4. kemampuan mengikuti petunjuk
5. kemampuan mengontrol emosi/kepedulian
6. kemampuan menyampaikan pendapat
7. kemampuan menerima pendapat

Penelitian ini dikatakan berhasil jika 70% dari 7 (tujuh) indikator

keterampilan sosial telah dicapai oleh siswa atau >5 indikator sudah dicapai

oleh siswa. Kemudian minimal 70% dari 32 siswa secara keseluruhan sudah

memenuhi minimal 5 indikator keterampilan sosial yang diteliti. Untuk

melihat seberapa besar ketercapaian dar keterampilan sosial menggunakan

lembar observasi di bawah ini.

Tabel 3.3 Lembar Observasi Keterampilan Sosial

Nama
Siswa

Nama Siswa dan Aspek Simulasi Yang diamati
Bergilir

an/
Berbagi

Meng
hargai/
Meng

hormati

Mem
bantu/

Menolong

Mengikuti
Petunjuk

Mengon
trol

Emosi

Menyamp
aikan

Pendapat

Meneri
ma

Pendapa
t

A
B
C
D
Jumlah
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3.3.4 Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis

deskriptif (Describtive analysis) yaitu suatu analisis terhadap suatu

keadaan suatu gejala yang diuraikan menurut apa adanya pada saat

penelitian dilakukan hingga akhir penelitian. Kesimpulan atau hasil

ahir penelitian tindakan juga merupakan hasil kecendrungan atau

konsensus secara triangulasi dari berbagai sumber data. Untuk

mengetahui terdapat peningkatan keterampilan sosial siswa

menggunakan perbandingan presentase, sedangkan untuk

mengetahui indikator yang mudah dicapai dan yang sulit dicapai

menggunakan analisis deskriptif.



V. SIMPULAN, SARAN, DAN IMPLIKASI

5.1 Simpulan

Berdasarkan temuan dan hasil analisis data dapat ditarik kesimpulan bahwa

pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran Simulas idapat

diimplementasikan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan

keterampilan sosial siswa. Hal ini didasarkan padahasil penelitian sebagai

berikut.

1) Penggunaan model simulasi dalam pembelajaran IPS dapat

meningkatkan keterampilan social siswa kelas VIII D SMP Negeri 1

Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat. Keterampilan sosial siswa

meningkat untuk setiap siklusnya. Sehingga hanya dua siswa yang

sampai siklus III belum tampak keterampilan sosialnya. Skala indikator

keterampilan sosial  yang mudah dicapai adalah: (1) kemampuan

bergiliran atau berbagi,(2) kemampuan menghargai atau menghormati,(3)

kemampuan membantu atau menolong,(4) kemampuan mengontrol

emosi atau kepedulian,(5) kemampuan menyampaikan pendapat,(6)

kemampuan menerima pendapat, dan indikator yang sulit dicapai sampai

pada siklus III adalah indikator keterampilan sosial kemampuan

mengikuti petunjuk. Seluruh indikator keterampilan sosial sudah

mengalami kenaikan dan sudah mencapai indikator yang ditentukan
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sampai dengan siklus III, kecuali pada imdikator keterampilan sosial

mengikuti petunjuk.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah disampaikan di atas, dapat

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut.

1. Sebaiknya guru menggunakan model pembelajaran simulas dalam proses

pembelajaran sebagai salah satu alternative yang dapat digunakan, untuk

memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran IPS dan untuk

menjadikan pembelajaran lebih bermakna.

2. Sebaiknya model pembelajaran yang digunakan oleh guru mampu

membangkitkan semangat belajar siswa dan mampu meningkatkan

kemampuan siswa di bidang akademik dan sosial.

3. Sebaiknya guru lebih banyak mempelajari berbagai model pembelajaran

dan teknologi guna meningkatkan kemampuan pribadi, khususnya

berkenaan dengan penggunaan model dan media pembelajaran IPS.

4. Sebaiknya pihak sekolah melengkapi fasilitas yang dibutuhkan para guru

khususnya sarana dan prasarana pembelajaran. Selain itu, menciptakan

hubungan kerja yang harmonis dan kekeluargaan.

5. Sebaiknya pihak sekolah juga mengadakan pendidikan dan latihan untuk

meningkatkan kualitas serta kemampuan guru dalam pembelajaran, atau

mengirim para guru-guru sebagai peser bila ada pendidikan dan latihan

dar pemerinta dan swasta.
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